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Efek Domino Bullwhip Effect Supply Chain Management pada Manajemen 
Perguruan Tinggi 
(Studi Kasus : Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer Lombok) 




Abstract - This researchdescribes abouthow to identifythe bullwhip effectand its impact 
onSTMIKLombokmanagement. Bullwhip effect is a distortion of demand information from lower chain or 
end users to upper chain, and then demand quantities often not completed on maximum fulfill.  Entity 
involved is non-profit entity, STMIK Lombok College, with internal supply chain flows and not involves 
business entities supply chain. This research purpose to identify bullwhip effect phenomena and the 
implication on college management. The method uses are study literature method, descriptive-
comparative analysis, and field research. By those method, writer believes the result will be accomplished.  
Based on research, every chain affected by bullwhip effect influences other chains called domino 
effect.  Also, domino effect will be influence entire management performances. Those treatment works 
continuously on upstream flow of supply chain. The domino effect inflicted significantly on supply chain 
management of STMIK Lombok. As the result, STMIK Lombok’s management troubled on fulfill the needs 
demand by scholars. 
By researching bullwhip effect on college management, we believe the implementation of result can 
bring improvement on college management. Although, supply chain management of STMIK Lombok was 
affected by bullwhip effect. It caused chain effects called domino effect. Domino effect influences 
significantly on STMIK Lombok management performances especially on effectiveness of college 
programs. 
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Abstrak – Peneltian ini memaparkan tentang bagaimana mengidentifikasi bullwhip effect dan dampaknya 
terhadap manajemen STMIK Lombok. Bullwhip effect merupakan distorsi informasi permintaan dari rantai 
bawah atau hilir atauenduser ke rantai di atasnya,sehingga kuantitas permintaan sering tidak dapat 
terpenuhi secara maksimal.Entitas terlibat adalah entitas non-profit—perguruan tinggi STMIK Lombok—
dengan aliran supply chain internal dan tidak membahas supply chain entitas bisnis.Penelitian ini 
bertujuan mengidentifikasi fenomena bullwhip effect dan dampaknya terhadap manajemen perguruan 
tinggi. Dengan menggunakan metode studi literatur, analisis deskriptif komparatif, dan pengamatan 
lapangan, diharapkan dapat menemukan hasil sesuai tujuan dari peneitian. 
Berdasar penelitian ditemukan bahwa setiap chain yang terkenabullwhipeffectakan 
mempengaruhichain lainnyadisebut efek domino. Efek domino akanmempengaruhi kinerja manajemen 
secara keseluruhan. Efek domino akanterusberlanjutsepanjangaliranupstream dalam supply chain. Efek 
domino tersebutberdampaksignifikanterhadapkelangsungansupply chainmanagementSTMIK Lombok. 
Adanya efek domino bullwhip effectmembuat manajemen STMIK Lombok kesulitan dalam memenuhi 
kebutuhan sesuai yang diinginkan mahasiswa. 
Dengan meneliti bullwhip effect pada perguruan tinggi, dapat memperbaikimanajemen perguruan 
tinggi.Pada supply chain management STMIK Lombok telah terjadi Bullwhip effect. Bullwhip effect yang 
terjadi pada supply chain management STMIK Lombok menimbulkan efek berantai yang disebut efek 
domino. Efek domino secara signifikan mempengaruhi kinerja manajemen STMIK Lombok terutama 
terkait efektivitas program perguruan tinggi. 
Kata Kunci: Bullwhip Effect, Efek Domino, Supply Chain Management, Manajemen Perguruan Tinggi 
 
1.1.Pendahuluan 
Perkembangan dunia bisnis yang semakin 
ketat memaksa pelaku usaha untuk meningkatkan 
kinerja entitas. Salah satunya dengan 
menerapkan supply chain management. 
Penerapansupply chain 
managementdimaksudkan untuk mengatur dan 
mengontrol suplai barang ke entitas. Secara 
sederhana, supply chain management merupakan 
mata rantai dari para pemasok atau suppliers 
sampai ke konsumen atau customer. Supply chain 
dapat menjadi mata rantai paling sederhana yaitu 
terdiri dari satu pemasok, satu produsen, dan satu 
pengecer. Namun dapat juga menjadi suatu mata 
rantai kompleks yaitu terdiri dari banyak pemasok, 
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banyak produsen, banyak agen atau grosir dan 
banyak pengecer. (Farhan HM. Saleh: 2008). 
Selanjutnya, tingkat kompleksitas supply 
chain management diartikan sebagai ukuran 
kerumitan dan jumlah bagian atau sektor yang 
diintegrasikan pada sebuah sistem supply chain 
management. Kompleksitas dibagi menjadi dua, 
kompleksitas internal dan kompleksitas eksternal. 
Kompleksitas internal adalah kompleksitas yang 
didasarkan pada jumlah divisi dalam sebuah 
entitas yang diintegrasikan dengan supply chain 
atau banyaknya jumlah variasi dan kuantitas 
produk pada supply chain management. 
Sementara itu, kompleksitas eksternal adalah 
kompleksitas berdasar jumlah entitas yang saling 
terkait dan terintegrasi pada sebuah Supply 
Chain. 
Dalam supply chain, mata rantai pemenuhan 
permintaan berlaku secara downstream berawal 
dari pemasok bahan baku sampai ke pengecer. 
Sementara itu, informasi jumlah permintaan yang 
dibutuhkan akan berlaku upstream dari konsumen 
hingga ke pemasok. Artinya, yang mengetahui 
secara riil kuantitas kebutuhan permintaan adalah 
pengecer. Aliran informasi kebutuhan permintaan 
akan mengalami penambahan variabel pada 
setiap tahapan chain karena adanya berbagai 
pertimbangan ketika pengambilan keputusan, baik 
faktor internal maupun eksternal. Penambahan 
variabel pada tahapan chain akan mendistorsi 
informasi upstream sepanjang supply chain dan 
dikenal sebagai bullwhip effect. 
Bullwhip Effect merupakan fenomena 
bertambahnya variasi kuantitas permintaaan 
aliran upstream sepanjang supply chain. 
Bertambahnya variabel pada setiap chain 
dimungkinkan bertambah seiring dengan 
bertambah kompleksnya supply chain 
management entitas. Variabel setiap chain akan 
berdampak pada keputusan jumlah order atau 
order quantity, kebijakan persediaan atau 
inventory policy, dan biaya ataucost.  
Penelitianbullwhip effect bertujuan 
mengidentifikasi fenomena bullwhip effect dan 
dampaknya terhadap manajemen perguruan 
tinggi. Dengan menggunakan metode studi 
literatur, analisis deskriptif komparatif, dan 
pengamatan lapangan, diharapkan dapat 
menemukan hasil sesuai tujuan dari penelitian. 
Hasil dari penelitian bullwhip effect dapat dijadikan 
sebagai literatur acuan tambahan dalam 
penelitian terkait bullwhip effect dengan lingkup 
non-profit organization. 
 
2.1. Kajian Pustaka 
Menurut Luong dan Phien (2007), terdapat 5 
faktor utama penyebab Bullwhip Effect yaitu 
peramalan permintaan (demand forecasting), 
tenggang waktu pemenuhan pesanan (none-zero 
lead time), ukuran pemesanan (order batching), 
kekurangan pasokan atau persediaan (supply 
shortages), dan fluktuasi harga (price 
fluctuations). 
Pada bentuk supply chain paling sederhana yaitu 
satu pengecer, satu produsen, dan satu pemasok, 
maka kesalahan informasi oleh pengecer dapat 
menyebabkan ketidaktepatan jumlah pemesanan 
yang dilakukan pada produsen dan kesalahan 
peramalan oleh produsen akan berdampak pada 
kesalahan jumlah produksi dan penyediaan bahan 
baku oleh pemasok. Variasi jumlah produk yang 
diproduksi oleh produsen maupun permintaan 
pemesanan oleh pengecer, baik kekurangan 
maupun kelebihan, dapat menimbulkan terjadinya 
bullwhip effect. 
Produk manufaktur biasanya memerlukan waktu 
pemesanan (lead time) sebelum diperdagangkan 
atau bahkan diproduksi. Lama waktu pemesanan 
produk sangat tergantung jenis produk dan 
berbagai faktor lainnya. 
Kuantitas pemesanan produk (order batching) dari 
agen atau pengecer pada produsen dapat 
bervariasi bergantung pada perkiraan permintaan. 
Terkadang terjadi pemesanan dan pada waktu 
berikutnya terkadang tidak memesan.Variasi 
seperti ini menimbulkan ketidakpastian yang 
berdampak pada kelebihan maupun kekurangan 
persediaan. Selain itu, produk tertentu harus 
dipesan dalam batch, misalnya lusin, ton,dan 
kodi.Oleh karena itu, kelebihan atau kekurangan 
persediaan karena pemesananbatch dapat 
menimbulkan bullwhip effect. 
Secara garis besar, penjelasan ketiga faktor 
utama bullwhip effect telah secara implisit 
mewakili kekurangan pasokan atau persediaan. 
Faktor lainnya yaitu fluktuasi harga.Fluktuasi 
harga dapat berdampak pada keputusan tentang 
jumlah produk yang harus disediakan karena dari 
sisi konsumen fluktuasi harga mempengaruhi 
keputusan membeli. Ketidakpastian kuantitas 
produk, sebagaimana dijelaskan pada faktor-
faktor sebelumnya, dapat menimbulkan bullwhip 
effect. 
Menurut Farhan HM. Saleh (2008), ditemukan 
bahwa untuk hal-hal yang spesifik pada struktur 
tata kelola Perguruan Tinggi dimungkinkan terjadi 
fenomena yang sejenis Bullwhip Effect. Oleh 
karena itu, fenomena Bullwhip Effect dapat 
menjadi alternatif informasi dalam memperkaya 
pengelolaan Perguruan Tinggi. Selain hal 
tersebut, ditemukan juga bahwa kelima faktor 
utama penyebab terjadinya Bullwhip Effect, 
merupakan faktor penyebab terjadinya fenomena 
Bullwhip Effect pada struktur tata kelola 
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Perguruan Tinggi, walaupun dengan definisi yang 
relatif berbeda. 
 
2.2. Landasan Teori 
Supply Chain Management 
Supply Chain adalah jaringan perusahaan-
perusahaan yang bekerja secara bersama-sama 
untuk menciptakan dan menghantarkan suatu 
produk ke tanganend user. Perusahaan-
perusahaan tersebut biasanya termasuk supplier, 
pabrik distributor, toko, atau ritel, serta 
perusahaan-perusahaan pendukung seperti 
perusahaan jasa logistik (Pujawan: 2005). 
Fisher membuat klarifikasi kegiatan pada rantai 
pasok menjadi 2 yaitu: (1) kegiatan mediasi pasar, 
bertujuan untuk mencari titik temu antara apa 
yang diinginkan konsumen dengan apa yang 
dibuat dan dikirim oleh rantai pasok, dan (2) 
kegiatan fisik, menitikberatkan kepada kegiatan-
kegiatan mendapatkan bahan baku, 
mengkonversi bahan baku dan komponen 
komponen menjadi produk jadi, penyimpanan 
serta mengirimkan sampai ke tangan konsumen 
(Fisher: 1997). 
Definisi dari supply chain management adalah 
serangkaian pendekatan yang diterapkan untuk 
mengintegrasikan supplier, pengusaha, gudang 
(warehouse) dan tempat penyimpanan lainnya 
secara efisien sehingga produk dihasilkan dan 
didistribusikan dengan kuantitas, lokasi dan waktu 
yang tepat untuk memperkecil biaya dan 




Definisi Bullwhip effect menurut Christer Carlsson 
dan Robert Fuller (2001) adalah “Suatu fenomena 
dimana permintaan kepada supplier memiliki 
variansi yang besar daripada penjualan yang 
dilakukan kepada buyer dan terjadi distorsi 
kepada level supply chain yang lebih tinggi.” 
Bullwhip effect menurut Davids Simchi-levi, Dkk, 
2000, dalam buku Designing and managing the 
supply chain, adalah sebagai berikut: 
“Peningkatan variability dari level bawah menuju 
level atas dan dalam suatu network supply chain.” 
Menurut Indrajit dan Djokopranoto, 2002, Supply 
Chain pada umumnya terdiri dari beberapa 
elemen pokok dimana masing-masing elemen 
mempunyai fungsi tersendiri. Dengan 
perkembangan arus perdagangan, sekarang bisa 
saja supply chain tidak hanya terdiri dari 4 chain : 
supplier, wholesaler, retailer, customer. Rantai 
tersebut mulai berkembang seperti 
ditambahkannya distributors, manufacturer yang 
terpisah dari pemasok dan sebagainya.Distorsi 
informasi dari salah satu unsur  kepada unsur 
lainnya dapat mengakibatkan ketidakefisienan 
yang besar, seperti berlebihnya inventory atau 
penumpukan barang di gudang, pengadaan 
barang terlambat, kurang baiknya layanan 
pelanggan (customer service), penentuan 
perencanaan kapasitas yang salah, penjadwalan 
produksi tidak tepat, pendapatan terbuang dan 
tidak efektifnya transportasi.Bullwhipeffect 
merupakansalah satu permasalahan yang timbul 
pada supply chain. Bullwhip effect menyebabkan 
distorsi informasi permintaan dari rantai paling 
bawah (endcustomer) ke rantai yang berada di 
atasnya. Perusahaan mendasarkan pada 
peramalan, perencanaan kapasitas, pengendalian 
persediaan dan penjadwalan produksi terhadap 
data penjualan dari arah hilir. Hal ini 
mengakibatkan terjadinya variasi yang besar dari 
data permintaan ini. Retailer sering melebih-
lebihkan permintaan kepada pemasok, dan 
pemasok juga berproduksi dalam jumlah yang 
dilebih-lebihkan untuk dapat menghindari apabila 
terjadi lonjakan permintaan. Apabila dalam satu 
periode produk tersebut tidak dapat mencapai 
target penjualannya, maka pemasoklah yang akan 
menjadi korban, seperti membengkaknya 
inventory. 
 
Penyebab Bullwhip Effect 
Terdapat 5 hal yang menjadi penyebab utama 
timbulnya bullwhip effect (Lee et al,1997), antara 
lain : 
1. Demand Forecasting 
Demandforecastingmerupakan tingkat dan 
jumlah permintaan produk–produk yang 
diharapkan akan terealisir untuk jangka waktu 
tertentu pada masa yang akan datang. 
2. Lead Time 
Lead time adalah tenggang waktu antara saat 
pemesanan dengan saat pesanan itu datang. 
Dengan keadaan lead time(tenggang waktu) 
yang lebih panjang, mengakibatkan perubahan 
secara signifikan pada safety stock, reorder 
level, dan order quantities. Perubahan tersebut 
tentu saja dapat meningkatkan variabilitas 
yang terjadi dalam suatu supply chain. 
3. Batch Ordering 
Batch ordering ialah penumpukan sejumlah 
order yang jumlahnya relatif kecil, kemudian 
sekumpulan order tersebut diberikan ke 
pemasoknya setelah beberapa waktu. 
Akibatnya terjadi pemesanan besar-besaran 
pada suatu waktu dan kosongnya pemesanan 
pada periode tertentu. Pola pemesanan yang 
terjadi akan sangat berfluktuasi tinggi, juga 
mengakibatkan meningkatnya variabilitas 
dalam supply chain. 
4. Fluktuasi Harga 
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Jika harga barang sedang mengalami 
penurunan, maka pembeli akan membeli 
barang dalam jumlah banyak sampai stock 
menumpuk. Ketika harga barang naik, mereka 
menunda pembelian sampai barang stocknya 
habis terjual kembali. Akibatnya permintaan 
tersebut tidak mencerminkan pola konsumsi 
konsumen. 
5. Perubahan Pemesanan 
Jika permintaan barang melebihi pasokan 
yang ada, maka permintaan akan dijatah 
dengan perbandingan yang sama dengan 
jumlah produk yang mereka pesan. Maka 
pembeli akan melebihkan permintaan yang 
mereka pesan untuk mengatasi perubahan 
pemesanan. Jika permintaan pesanan barang 
berkurang, maka terjadilah pembatalan 
pemesanan. Pembatalan pemesanan akan 
menyebabkan terjadinya distorsi dan variasi 
pada perkiraan permintaan. 
 
3.1 Hasil Penelitian 
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Data tabel1 merupakan data hasil capaian 
mahasiswa dengan dasar penentuan keberhasilan 
yaitu nilai minimal diperoleh mahasiswa B. Data 
tersebut menunjukkan perbandingan antara target 
pencapaian nilai B dan pencapaian minimal nilai 
B. Hasilnya menunjukkan adanya fluktuasi dan 
sesuai dengan salah satu penyebab bullwhip 
effect entitas bisnis yaitu order batching, supply 
shortages, dan price fluctuation. Fluktuasi tersebut 
melihat adanya bullwhip effect dengan asumsi 
faktor lain di luar capaian mutu dianggap sama, 
ceteris paribus. Adapun data tersebut kemudian 
dituangkan kedalam grafik sebagai berikut (lihat 
gambar 1). 
 
Gambar 1. Hasil Capaian Mutu Mahasiswa 
 
Berdasarkan gambar 1, terlihat bahwa fluktuasi 
tersebut terjadi setiap waktu.Adapun penyebab 
utamanya adalah kesalahan pembacaan trend 
data masa lalu dan peramalan data masa depan. 
Alasan kesalahan ditarik secara sederhana yaitu 
adanya gelembung informasi diantara pembuat 
kebijakan melalui data upstream dari mahasiswa 
sampai akhirnya ke prodi. 
Fluktuasi dikatakan sebagai bullwhip effect karena 
target capaian selalu overestimate atau 
underestimate. Contoh underestimate terjadi pada 
semester ganjil 2012, semester ganjil 2013, dan 
semester ganjil dan genap 2014. Terlihat ada tren 
underestimate di setiap semester ganjil setiap 
tahunnya. Ini menunjukkan adanya penggunaan 
data masa lalu dalam penentuan target setiap 
tahunnya. Demikian juga halnya dengan 
overestimate, terjadi pada semester genap 2012 
dan 2013. Terlihat bahwa ada perubahan pada 
penentuan target 2014 sehingga tidak sesuai 
dengan tren semester genap tahun-tahun 
sebelumnya.Adanya variabel tidak tentu baik 
eksternal maupun internal menjadi salah satu 
faktor yang membuat capaian mutu setiap 
semester per tahun sulit sesuai dengan target.  
Selanjutnya, variable tidak tentu tersebut 
menyebabkan terjadinya bubbles informasi. 
Gelembung (bubbles) informasi terjadi karena 
adanya distorsi informasi pada chain mahasiswa, 
dosen dan civitas. 
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Gambar 2. Grafik Informasi Kebutuhan Pelayanan 
Mahasiswa 
 
Gambar 2 menunjukkan adanya kebutuhan 
mahasiswa berdasar pengaduan kebutuhan pada 
bagian dan divisi admistrasi operasional. Setiap 
bulannya mahasiswa melakukan pengaduan dan 
disampaikan kepada dosen dan civitas untuk 
diproses. Pada chain dosen dan civitas, 
pengaduan tersebut disortir dengan adanya 
tambahan atau pengurangan berbasis asumsi dari 
dosen dan civitas bersangkutan. Kemudian, 
output dari chain dosen dan civitas diproses ke 
chain prodi.Hal yang sama terjadi pada chain 
prodi, yaitu ada penambahan atau pengurangan 
informasi dari chain-chain sebelumnya berbasis 
asumsi.Asumsi prodi dipengaruhi oleh informasi 
yang diterima oleh masing-masing chain. 
Informasi bersifat agregat pada sebuah chain, 
artinya informasi pada chain terdapat bagian 
informasi dari chain sebelumnya ditambah 
informasi dari chain tempat informasi. 
Pada chain mahasiswa, informasi berasal dari 
asumsi internal dan informasi eksternal. Informasi 
dari mahasiswa berlaku upstream pada chain 
berikutnya yaitu dosen dan civitas. Informasi pada 
chain dosen dan civitas terdiri dari asumsi 
internal, informasi eksternal, dan informasi chain 
mahasiswa. Dapat terlihat bahwa ada 
penambahan informasi pada chain dosen dan 
civitas sehingga pertimbangan pengambilan 
keputusan bertambah. Penambahan signifikan 
inilah yang disebut gelembung informasi. 
Demikian halnya pada chain prodi, informasi 
terdiri asumsi internal, informasi ekternal, 
informasi chain dosen dan civitas, dan informasi 
chain mahasiswa.Pada tahap chain prodi, 
semakin terlihat jelas adanya gelembung 
informasi pada supply chain manajemen STMIK 
Lombok. 
Gelembung informasimemunculkan adanya 
bullwhip effect terkait perbedaan jumlah 
kebutuhan mahasiswa dengan pemenuhan 
kebutuhan oleh prodi. Perbedaan tersebut muncul 
karena adanya distorsi informasi yang disebabkan 
oleh gelembung informasi seperti yang dijelaskan 
sebelumnya. Dengan demikian, terbukti bahwa 
pada manajemen STMIK Lombok terdapat 
adanya bullwhip effect. 
 
3.2 Pembahasan 
Bullwhip effect yang tejadi pada supply chain 
management entitas melibatkan dua atau lebih 
entitas eksternal. Artinya, ada hubungan yang 
terjadi antara dua atau lebih entitas pada setiap 
chain dalam aliran supply chain. Hal ini menjadi 
penting ditegaskan karena pada laporan ini hanya 
terjadi pada entitas non-profit dan aliran supply 
chain internal. Apabila pada entitas bisnis, sebuah 
chain mengalami masalah maka dapat mencari 
alternatif pada entitas lain sejenis. Namun, pada 
entitas non-profit supply chain internal seperti 
perguruan tinggi, apabila salah satu chain 
mengalami masalah maka akan menimbulkan 
efek dampak berantai yang disebut efek domino. 
Pada supply chain entitas bisnis, output umumnya 
berupa output tangible ataukeluaran berwujud. 
Poin utama yang diamati adalah keputusan 
tentang jumlah produk atau bahan baku yang 
harus disediakan. Sediaan tersebut dapat terukur 
dengan satuan ukur yang jelas. Pada perguruan 
tinggi output bersifat intangible dan akan sulit 
untuk mengukur bullwhip effect sehingga analisis 
digunakan bersifat kualitatif dan hal-hal tertentu 
terkait manajemen perguruan tinggi dapat 
dianalisis berdasar adanya efek domino bullwhip 
effect. 
Telah ditemukan sebelumnya bahwa pada 
struktur manajemen perguruan tinggi secara  
upstream terdapat aliran informasi sedangkan 
secara downstream terdapat aliran pelaksanaan 
program. Unit dari bagian atau divisi yang 
berhadapan langsung dengan mahasiswa adalah 
dosen. Oleh karena itu, analisis awal sebagai 
acuan yang digunakan adalah kinerja dosen 
dalam perkuliahan. 
Kinerja dosen merupakan salah satu faktor 
penting dalam keseluruhan kinerja perguruan 
tinggi. Kinerja dosen antara lain dapat dinilai dari 
pengusaan materi ajar, kemampuan transfer ilmu 
dan pengetahuan, jumlah kehadiran tatap muka di 
kelas dan ketepatan waktu penyerahan nilai ke 
bagian akademik. Kinerja ini dapat dinilai 
langsung oleh mahasiswa. 
Apabila capaian kinerja dosendiberikan 
penilaian atas dasar penilaian langsung 
mahasiswa melalui kuesioner tidaklah mudah 
menentukan ada atau tidaknya bullwhip effect, 
akan lebih mudah menjustifikasi adanya bullwhip 
effect apabila faktor lain diluar penilaian kinerja 
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dianggap sama, ceteris paribus. Oleh karena 
adanya variasi antara ekspektasi mahasiswa, 
ekspektasi jurusan atau prodi, dan penilaian atas 
dasar kenyataan memungkinkan adanya bullwhip 
effect. 
Diilustrasikan bahwa penilaian terhadap kinerja 
dosen rendah, ini menunjukkan ketidaktepatan 
peramalan kebutuhan mahasiswa oleh jurusan 
atau prodi. Berdasar faktor penyebab bullwhip 
effect, ketidaktepatan ini akan menyebabkan 
gelembung informasi secara upstream dan 
menimbulkan ketidakpastian terhadap 
ketersediaan pemenuhan kebutuhan mahasiswa. 
Oleh karena itu, bullwhip effect sangat mungkin 
terjadi. Demikian juga dengan efek domino dari 
bullwhip effect tersebut adalah ketidakpercayaan 
mahasiswa terhadap pengajar yang berimbas 
kepada ketidakpercayaan terhadap sistem 
manajemen pengajaran. Sistem tersebut 
merupakan analogi chain, sehingga ketika sistem 
tersebut gagal maka perbaikan sistem akan 
mempengaruhi sistem lain secara signifikan. 
Memperhatikan 5 faktor penyebab bullwhip 
effect pada entitas bisnis, maka secara analogis 
dapat dijelaskan faktor penyebab bullwhip effect di 
perguruan tinggi. Terlebih lagi, efek domino dari 
bullwhip effect  tersebut dikarenakan supply chain 
di perguruan tinggi bersifat internal. Setiap tahun 
perguruan tinggi menyusun program tahunan 
untuk dilaksanakan pada tahun tersebut atau 
jangka panjang dan ditetapkan capaian setiap 
tahunnya. Setiap program disusun berdasar 
pengalaman dan data tahun sebelumnya dan 
perkiraan situasi ke depan. Ketidaktepatan 
mengidentifikasi permasalahan sesungguhnya 
dari data dan pengalaman masa lalu dan 
kesalahan dalam mengidentifikasi kondisi yang 
akan terjadi setahun ke depan merupakan faktor 
yang dapat menyebabkan fenomena sejenis 
bullwhip effect. Adapun dampaknya akan 
mempengaruhi chain lain secara signifikan karena 
dalam supply chain internal kesalahan pada 
sebuah chain menular pada chain lain disebabkan 
tidak adanya alternatif chain. 
Waktu antara penyusunan dan pelaksanaan 
program umumnya dalam waktu berbeda. 
Penyusunan terjadi terlebih dahulu sebelum 
pelaksanaan. Semakin lama lead time antara 
penyusunan dan pelaksanaan maka keakuratan 
esensi program semakin berkurang karena 
adanya informasi baru. Informasi baru ini dapat 
berupa informasi kegagalan chain (program) lain 
pada tenggang waktu antara penyusunan dan 
pelaksaan program tersebut. Terlihat jelas bahwa 
efek domino saling mempengaruhi antar-chain. 
Penetapan capaian target mutu setiap 
indikator program didasarkan pada data 
pelaksanaan program masa lalu dan estimasi 
kemampuan sistem dalam melaksanakan 
program yang telah disusun sebelumnya. 
Kesalahan analisis program masa lalu dan 
estimasi kemampuan capaian mutu menyebabkan 
target capaian underestimate atau overestimate. 
Ilustrasi ini sesuai dengan faktor penyebab 
bullwhip effect pada chain bisnis yaitu order 
batching dan supply shortages. Adapun kondisi 
eksternal dan internal yang tidak pasti (price 
fluctuation) dapat menyebabkan terjadi revisi 
target mutu program. Terlihat bahwa, setiap faktor 
saling mempengaruhi pada entitas non-profit dan 
menimbulkan efek domino antarfaktor tersebut. 
Berdasar kelima faktor penyebab bullwhip 
effect entitas bisnis, terlihat bahwa kelima faktor 
tersebut juga merupakan penyebab bullwhip effect 
entitas non-profit yaitu perguruan tinggi. Namun, 
supply chain management internal perguruan 
tinggi menyebabkan faktor bullwhip effect tersebut 
saling mempengaruhi satu sama lain dan 
menimbulkan adanya efek berantai atau disebut 
efek domino. 
Adapun efek dominoakan mempengaruhi 
kinerja manajemen secara keseluruhan. Setiap 
chain yang terkena bullwhipeffect akan 
mempengaruhi chain lainnya sehingga apabila 
sebuah chain mengalami ketidakakuratan dalam 
pengambilan keputusannya terhadap program, 
maka chain lain akan mengalami masalah 
ketidakakuratan yang sama. 
Apabila sebuah chain berlaku secara tidak 
efektif, maka chain lain akan tidak efektif. 
Perlakuan tersebut akan terus berlanjut sepanjang 
aliran upstream dalam supply chain. Efek 
dominoberdampak signifikan terhadap 
kelangsungan supply chain manajemen STMIK 
Lombok. Adanya efek domino bullwhip effect 
membuat manajemen STMIK Lombok kesulitan 
dalam memenuhi kebutuhan sesuai yang 
diinginkan mahasiswa (lihat gambar 2). Dalam 
kasus tersebut, tidak terjalin kesinambungan 
antar-chain sehingga setiap chain kesulitan 
menganalisis kebutuhan sebenarnya dari 
mahasiswa. 
Dapat dikatakan bahwa efek domino tersebut 
mempengaruhi kinerja manajemen STMIK 
Lombok dalam hal pemenuhan kebutuhan 
mahasiswa terkait efektivitas manajemen. 
Manajemen akan kesulitan atau bahkan tidak 
dapat secara tepat memenuhi kebutuhan 
mahasiswa. Manajemen akan diklaim gagal dalam 
melaksanakan tugas manajerial. 
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4.1. Penutup 
Bullwhip effect merupakan fenomena 
bertambahnya variasi kuantitas permintaan ketika 
aliran informasi bergerak secara upstream. Dari 
hasil pembahasan, ditemukan bahwa manajemen 
perguruan tinggi mempunyai kemiripan dan dapat 
dianalogikan sebagai supply chain management 
sebuah entitas non-profit dengan ruang lingkup 
internal. Oleh karena itu, digunakan faktor 
penyebab bullwhip effect entitas bisnis pada 
perguruan tinggi untuk mengetahui adanya 
bullwhip effect beserta efek domino dari timbulnya 
bullwhip effect. 
Berdasar kelima faktor penyebab bullwhip 
effect entitas bisnis, terlihat bahwa kelima faktor 
tersebut juga merupakan penyebab bullwhip effect 
entitas non-profit yaitu perguruan tinggi. Namun, 
supply chain management internal perguruan 
tinggi menyebabkan faktor bullwhip effect tersebut 
saling mempengaruhi satu sama lain dan 
menimbulkan adanya efek berantai atau disebut 
efek domino. 
Pada supply chain manajemen STMIK Lombok 
telah terjadi Bullwhip effect. Bullwhip effect yang 
terjadi pada supply chain manajemen STMIK 
Lombok menimbulkan efek berantai yang disebut 
efek domino. Efek domino secara signifikan 
mempengaruhi kinerja manajemen STMIK 
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